
BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah penulis melakukan asuhan kebidanan dengan 

menggunakan manajemen menurut Varney pada ibu nifas dengan anemia 

sedang, maka penulis dapat mengambil kesimpulan yaitu sebagai berikut:

Dalam melakukan pengkajian terhadap Ny.W umur 37 tahun 

PIAOAhI dengan anemia sedang, rujukan dari bidan dengan ruptur derajat 

IV, dilaksanakan dengan pengumpulan data subyektif yang diperoleh dari 

hasil wawancara dari pasien mengatakan badannya terasa lemas, pusing 

dan pegal-pegal dan data obyektif diperoleh dari pemeriksaan fisik dan 

data penunjang yang diperoleh hasil pemeriksaan laboratorium yaitu 

pemeriksaan Hb 7,8 gr%. Dilakukan pengumpulan data didapat diagnosa 

Ny. W umur 37 tahun P1A0AhI post partum hari pertama dengan anemia 

sedang, yang disertai masalah yang dialami Ny. W adalah kepala terasa 

pusing, badan lemas dan pegal-pegal, sehingga membutuhkan transfusi 

darah, terapi asam mefenamat, amoxicillin, vitamin C, salvitro dan 

informasi tentang makanan bergizi. Pada kasus Ny. W dengan anemia 

sedang jika tidak ditangani secara cepat akan terjadi anemia berat, namun 

pada Ny. W tidak terjadi, hal ini dikarenakan pasien mendapatkan 

penanganan yang tepat, cepat dan intensif. 

Antisipasi pada Ny.W dengan anemia sedang adalah berkolaborasi 

dengan dokter SpOG untuk pemberian transfuse darah, terapi, pemberian 



makanan yang bergizi dan kolaborasi dengan petugas laboratorium. 

Rencana tindakan yaitu peberian transfusi darah, meningkatkan konsumsi 

pemberian suplemen zat besi dan kolaborasi dengan petugas laboratorium. 

Pelaksanaan pada Ny.W dengan anemia sedang adalah peberian transfusi 

darah, meningkatkan konsumsi pemberian suplemen zat besi. Evaluasi 

setelah diberikan asuhan selama 3 hari diperoleh hasil keadaan umum ibu 

baik, tidak pusing, tidak lemas, setelah diberi terapi obat dan di-checkHb 

ternyata ada peningkatan kadar Hb dari 7,8 gr% menjadi 10,9 gr%. 

Pembahasan pada asuhan kebidanan pada Ny.W dengan anemia sedang

tidak terdapat kesenjangan antara teori dengan kasus.

B. Saran 

1. Bagi Penulis

Studi kasus ini diharapkan dapat menambah informasi dan menambah 

wawasan tentang ilmu kebidanan khususnya kesehatan ibu mengenai 

asuhan kebidanan pada ibu nifas dengan perdarahan postpartum di 

RSUD Wonosari.

2. Bagi Bidan RSUD Wonosari

Studi kasus ini diharapkan dapat menjadi masukan terhadap bidan 

sehingga dapat meningkatkan pelayanan kesehatan khususnya yang 

berhubungan dengan asuhan kebidanan ibu nifas dengan perdarahan di 

RSUD Wonosari.



3. Bagi RSUD Wonosari

Studi kasus ini diharapkan dapat menjadi masukan maupun evaluasi 

terhadap program pelayanan kesehatan khususnya mengenai asuhan 

kebidanan pada ibu nifas dengan perdarahan di RSUD Wonosari.

4. Bagi Institusi Universitas Alma Ata Yogyakarta

Studi kasus ini diharapkan dapat sebagai bacaan serta referensi tentang 

asuhan kebidanan pada ibu nifas dengan perdarahan postpartum di 

RSUD Wonosari.

5. Bagi Peneliti Selanjutnya

Studi kasus ini diharapkan dapat dijadikan acuan referensi bagi peneliti 

selanjutnya mengenai asuhan kebidanan pada ibu nifas dengan 

perdarahan postpatum di RSUD Wonosari.



DAFTAR PUSTAKA

1. Ambarwati. (2008). Asuhan Kebidanan Nifas. Yogyakarta: Mitra Cendika

2. Bahiyatun. (2009). Ajar Asuhan Kebidanan Nifas Normal. Jakarta: EGC.

3. Depkes, R. (2010). Asuhan Kebidanan Post Partum. Jawa Tengah: 

Departemen Kesehatan.

4. Departemen Kesehatan RI. (2013). Profil Kesehatan Indonesia. Diunduh

Januari 5, 2016, dari http://depkes.go.id.

5. Dinkes Kabupaten Bantul. (2015).  Profil Kesehatan  Kabupaten  Bantul.       

Yogyakarta: Direktorat Jenderal Pelayanan Medik.

6. Dinkes, (2012). Laporan tahunan Dinas Kesehatan Provinsi DIY: 

Yogyakarta.

7. Manuaba.I.B.G (2007). Gawat Darurat Obstetri Ginekologi dan Obstetri 

Ginekologi Sosial untuk Profesi Bidan. Jakarta: EGC.

8. Inna, A. (2011). Ibu Nifas dengan Anemia Sedang. Jurnal UGM .

9. Nursalam. (2010). badan Penelitian dan Pengembangan Keshatan.

Jakarta: Media Aesculapius.

10. Nursalam. (2007). Proses dan Dokumentasi Keperawatan Konsep dan 

Praktik. Jakarta: Media Aesculapius.

11. Notoatmodjo, S. (2010). Metodologi Penelitian Kesehatan. Jakarta : 

Rineka Cipta

12. Prawirohardjo. (2012). Pelayanan Kesehatan Maternal dan Neonatal .

Jakarta: Arcan.



13. RSUD Wonosari, (2015). Laporan Tahunan Ruang Nifas. Yogyakarta

14. Saleha, Sitti (2009). Asuhan Kebidanan Pada Masa Nifas.Jakarta:Salemba 

Madika.

15. Varney. (2007). Varney's Midwifery. Third Edition , New York, Jones and 

Bartlett Publisher.

16. Winkjosastro. (2007). Ilmu Kebidanan. Jakarta: YBPSP.

17. Wihasti, N. 2015. Ilmu Kebidanan . Yogyakarta: YBPSP.

18. Widyaningsih, D. 2012. Asuhan Kebidanan Pada Ibu Nifas Patologi. 

Yogyakarta.

19. Supriati, (2009). Asuhan Kebidanan Pada Masa Nifas. Surakarta

20. Agustin I.I (2011). Ilmu Kebidanan. Kaaranganyar. 


